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Abstract: At the time environmentally friendly products produced by
the company The purpose of this research is to see that the younger
generation at this time already has an awareness of green products. The
development of green product is expected to be protected by the
existing environment. Therefore, the interaction of purchasing green
product is expected to emerge in the younger generation. This research
focuses on the influence of care, attitude and responsibility towards
purchase behavior of green product in the younger generation. The
number of samples taken was 518 respondents. Sampling was carried
out for young people in the areas of Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
and Bekasi. Sampling used by purposive sampling included in non-
probability. The instrument was tested for reliability and validity.
Reliability test wusing Cronbach's alpha while validity used
confirmatory factor analysis. Hypotheses test used structural equation
modeling. The results of the study show that hypothesis 1 is significant,
while hypotheses 2 and 3 are not significant.
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Pendahuluan
Latar Belakang

Pengetahuan tentang lingkungan menyadarkan perilaku konsumen terhadap tindakan ramah lingkungan
(Chan, 1999). Respon emosi seseorang terhadap lingkungan mempunyai pengaruh positif terhadap tindakan
pembelian produk organic sebagai wujud dari ramah lingkungan ( Junaedi, 2007). Lee (2008), pada hasil
penelitiannya menyebutkan bahwa konsumen yang environmental concern merupakan tingkatan dari keterlibatan
secara emosional dalam isu-isu lingkungan. Milfont & Duckitt (2004) menyatakan kepedulian lingkungan merupakan
atribut penting yang dapat mewakili perasaan konsumen akan rasa sayang, suka dan peduli terhadap lingkungan itu
sendiri.

Kim; Choi (2005) mengatakan bahwa konsumen yang peduli lingkungan lebih cenderung membeli produk
hijau daripada mereka yang kurang peduli. Mostafa (2007) menyebutkan bahwa konsumen yang peduli terhadap
lingkungan merupakan suatu faktor penting bagi pemasar. Ketika konsumen sangat memperhatikan lingkungan,
mereka cenderung mengevaluasi dampak pembelian mereka terhadap lingkungan (Follows & Jobber, 2000; Nath;
Kumar; Agrawal; Gautam; Sharma., 2013).

Menurut Shaputra (2013), green product sendiri harus mempunyai kualitas produk yang tahan lama dalam
artian tidak mudah rusak, tidak mengandung racun, dibuat dari bahan yang dapat didaur ulang dan memiliki kemasan
yang minimalis. Kesadaran terhadap kemasan sudah mulai muncul dengan penggunaan kantong plastik yang semakin
berkurang dan beralih dengan kantong yang mudah didaur ulang. Hal ini didukung dengan peraturan daerah tentang
pelarangan penggunaan kantong plastik sekali pakai baik dipasar maupun ritel di Indonesia (kompas, 2018).

Khoiruman; Haryanto (2017), dalam artikelnya menginfokan bahwa kampanye pengurangan penggunaan
kantong plastic dimulai di Bandung pada tahun 2010. Pada tahun 2015 dikeluarkan surat edaran SE-06/PSLB3-
PS/2015 oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tentang kebijakan kantong plastik berbayar untuk
mengurangi limbah kantong plastik. Hasil penelitian Khoiruman et.al., 2017, menyebutkan bahwa timbul kesadaran
konsumen akan tingkat penggunaan kantong plastic dapat mengurangi kerusakan lingkungan.

Hasil penelitian Lu; Joseph (2013) menyebutkan bahwa orang-orang muda lebih memperhatikan dan peduli
terhadap lingkungan. Mereka memiliki sikap positif terhadap produk hijau dan bersedia membayar lebih untuk green
service, product atau green brand. Generasi millenials adalah generasi muda berusia diantara 18 sampai 34 tahun,
(Lu et al. 2013). Hasil penelitian Lee (2009), menghasilkan bahwa generasi muda perempuan lebih sadar akan
lingkungan dibanding dengan laki-laki. Lee (2008) menyebutkan bahwa kepedulian terhadap lingkungan ini
merupakan faktor kedua yang mempengaruhi perilaku pembelian green product seseorang.

Dasar dari fenomena yang ada maka dilakukan penelitian dengan thema kesadaran akan kepedulian, sikap
dan tanggungjawab lingkungan terhadap perilaku pembelian green product pada generasi muda.

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis

Tingkat kepedulian konsumen akan produk hijau sudah mulai berkembang. Hal ini ditunjukkan dengan
perkembangan produk ramah lingkungan. Seperti produk-produk The Body Shop. Kepedulian lingkungan ini
mengacu pada atribut afektif yang dapat mewakili kekhawatiran seseorang, belas kasih, suka dan tidak suka seseorang
terhadap lingkungan (Yeung, 2005). Seguin et al. (1998) menemukan bahwa faktor kepedulian lingkungan dapat
memiliki pengaruh besar terhadap motivasi individu untuk berperilaku dengan cara yang dapat meringankan masalah
lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2008; 2009) menunjukkan bahwa remaja di Hong Kong mempunyai
kesadaran terhadap lingkungan, terutama faktor sosial. Penelitian ini dilanjutkan oleh Lee (2009) dengan melihat
remaja yang lebih dominan terhadap kepedulian terhadap lingkungan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
remaja perempuan lebih peduli terhadap lingkungan sehingga mereka lebih cenderung membeli produk yang ramah
lingkungan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Yadav; Pathak ( 2014 ), menyebutkan bahwa laki-laki lebih
concern terhadap lingkungan dibandingkan perempuan pada remaja di India. Su ( 2008), penelitian yang dilakukan
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pada mahasiswa di Philipina menunjukkan bahwa perempuan lebih concern terhadap lingkungan dibandingkan laki-
laki. Oleh karena itu untuk di Indonesia apakah timbul juga kepedulian lingkungan pada generasi muda. Hal ini
memunculkan hipotesis pertama.

H1: Terjadi pengaruh kepedulian lingkungan terhadap perilaku pembelian green product pada generasi muda.

Kepedulian lingkungan akan menyebabkan perubahan pada sikap konsumen. Hasil penelitian Dagher, Itina dan
Kassar (2015), mengemukakan bahwa gender dapat memoderasi kepedulian lingkungan dan sikap terhadap perilaku
pembelian hijau. Penelitian Chen; Chai (2010) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap gender terhadap
lingkungan dan perilaku pembelian hijau. Definisi sikap menurut Schwartz (1992) dan Mei; Ling; Piew (2012) adalah
suatu keyakinan yang dimiliki untuk mengevaluasi obyek yang diminati atau penilaian perilaku terhadap suatu hal.

Sikap terhadap lingkungan menurut Chen,. et al. (2010); Rashid (2009); Lee (2008) merupakan kepedulian
yang berakar pada konsep diri seseorang sehingga merespon hal yang menguntungkan atau tidak terhadap
perlindungan lingkungan. Sikap lingkungan menjadi penilaian rasional masyarakat terhadap nilai perlindungan
lingkungan (Lee, 2009), sikap merupakan penafsir penting untuk perilaku, keminatan dan faktor yang menjelaskan
variasi dalam perilaku setiap individu (Kotchen dan Reiling, 2000), akhirnya sikap terhadap lingkungan juga
berpengaruh positif terhadap perilaku pembelian green product (Lee, 2008).

H2: Terdapat pengaruh sikap ligkungan terhadap perilaku pembelian green product pada generasi muda.

Hasil penelitian Kaiser; Ranney; Hartig; Bowler (1999) mengemukakan bahwa terjadi pengaruh antara
tanggung jawab lingkungan dengan ecological behavioral intention. Penelitian Lai (2000) menyatakan bahwa orang
yang mempunyai pengetahuan lebih mendalam tentang lingkungan menjadi lebih sensitif terhadap masalah
lingkungan. Pada penelitian Lee (2008) menjelaskan bahwa tanggungjawab terhadap lingkungan mempunyai
pengaruh terhadap perilaku pembelian green product.

H3: Terdapat pengaruh tanggung jawab pada lingkungan yang dirasakan terhadap perilaku pembelian green
product pada generasi muda.

H4: Terdapat pengaruh antara kepedulian, sikap dan tanggung jawab lingkungan terhadap perilaku pembelian green
product pada generasi muda.

Berdasarkan kajian teori dan hipotesis yang terbentuk, maka disusunlah model penelitian pada gambar 1.

Kepedulian
lingkungan

Sikap terhadap
lingkungan
Tanggung

jawab

Gambar 1 Model penelitian

Perilaku
pembelian green
product pada
generasi muda

Metode Penelitian

Pada penelitian ini, jumlah sampel yang terambil sebanyak 518 responden. Kuesioner disebarkan ke generasi
muda di Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi. Karena keterbatasan dan kesulitan dalam mencari responden,
maka digunakan non-probability sampling. Pengambilan responden secara non-probability dengan purposive
sampling. Generasi muda yang masuk didalam penelitian ini berusia antara 18 — 34 tahun sesuai dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Lu et al. (2013). Syarat responden yang terambil sudah pernah melakukan pembelian green
product.

Pada indikator yang digunakan dilakukan uji reliabilitas dan validitas. Reliabilitas menggunakan alpha
Cronbach sedangkan untuk validitas maka digunakan confirmatory factor analysis. Sedangkan untuk uji hipotesis
digunakan structural equation modeling dengan lisrel 8.8.

Pembahasan

Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji pada instrument dan model yang digunakan dalam
penelitian ini. Tahapan yang pertama dilakukan uji validitas dan reliabilitas, setelah itu dilakukan uji model.

Tabel 1 Validitas dan Reliabilitas

No. Variable Validity Cronbach’s alpha
1 Kepedulian Lingkungan (X1) 0.718
X1.2 0.762
X1.3 0.664
X1.4 0.708
2 Sikap terhadap lingkungan (X2) 0.564
X2.1 0.533
X2.4 0.541
X2.5 0.509
X2.6 0.656
X2.7 0.560
X2.8 0.686
3 Tanggungjawab terhadap lingkungan (X3) 0.785
X3.1 0.745
X3.2 0.570
X3.3 0.736
X3.4 0.725
X3.5 0.500
4 Perilaku pembelian green product (Y) 0.837
Y1.1 0.751
Y1.2 0.775
Y1.3 0.782
Y1.4 0.673
Y1.5 0.561
Y1.6 0.607

Pada table 1 terlihat bahwa indikator dan variable yang digunakan menunjukkan nilai reliabel. Untuk
vailiditas maka ada indikator yang tidak digunakan karena tidak valid yaitu pada indikator X11, X22 dan X23. Pada
nilai validitas setiap indikator dan reliabilitas yang digunakan diatas 0.500. Oleh karena itu variable dan indikator
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dapat digunakan dalam penelitian.
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji model. Hasil uji model terlihat pada table 2.

Table 2 Model Test

Fit Measure Good Fit Acceptable Fit Result
¥? (Chi-square) 0< y*<2df 2df < y*<3df ¥> = 663.90
p value 0,06 <p<1,00 0,01 <p=<005 p-value = 0.00
yldf 0< ydf <2 2< yXdf<3 4.04
RMSEA 0 <RMSEA <0,05 0,05 <RMSEA < 0,08 0.08
SRMR 0 <SRMR <0,05 0,05 <SRMR <0,10 0.06
NFI 0,95 <NFI < 1,00 0,90 <NFI<0,95 0.93
NNFI 0,97 <NNFI < 1,00 0,95 <NNFI<0,97 0.94
CFI 0,97 <CFI < 1,00 0,95 <CFI<0,97 0.95
GFlI 0,95 <GFI<1,00 0,90 <GFI<0,95 0.88
AGFI 0,90 <AGFI < 1,00 0,85 <AGFI <0,90 0.85
close to GFlI close to GFlI

Source: Engel; Moosbrugger; Muller (2003). Evaluating the Fit of Structural Equation

Pada hasil uji model terlihat bahwa model yang digunakan tidak semua good fit tetapi masuk dalam
acceptable fit, sehingga secara keseluruhan model yang dibangun dari teori dapat digunakan dalam penelitian ini.
Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas dan uji model dalam penelitian baru dilakukan uji hipotesis untuk
menjawab permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu dilihat karakteristik responden dalam penelitian ini.

Tabel 3 Karakteristik Responden

karakteristik Frequency Percent Valid Percent Cquu|atlve
ercent
Jenis Pria _ 262 50.6 50.6 5.6
Kelamin Wanita 256 49.4 4.4 100.0
Total 518 100,0 100,0
18 -25 454 87,6 87,6 87.6
Usia 26 - 34 64 12,4 12,4 100
Total 518 100,0 100,0
Pendidikan SMA 231 44,6 44,6 44,6
S1 273 52,7 52,7 97,3
S2 14 2,7 2,7 100,0
Total 518 100,0 100,0
Pekerjaan = Mahasiswa 262 50,6 50,6 50,6
Karyawan Swata 218 42,1 42,1 92,7
Wiraswasta 27 5,2 5,2 97,9
Tidak Bekerja 11 2,1 2,1 100,0
Total 518 100,0 100,0
Pengeluaran <= RP 1.000.000 122 23,6 23,6 23,6
per-bulan RP 1.000.050 - RP
5 000.000 162 31,3 31,3 54,8
RP 2.000.050 - RP
4.000.000 127 24,5 24,5 79,3
>RP 4.000.000 107 20,7 20,7 100,0
Total 518 100,0 100,0
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Pada table 3 terlihat bahwa responden pria dan wanita relative sama. Usia terbanyak yang menjadi responden pada
umur 18 sampai 25 sebanyak 87.6%, artinya bahwa tingkat kesadaran mereka dalam membeli green product sudah
timbul pada usia tersebut. Tingkat pendidikan terbanyak pada level sarjana dan pekerjaan sebagai mahasiswa dengan
tingkat pengeluaran rata-rata perbulan antara Rp. 1.000.050 — Rp. 2.000.000. Pada data karakteristik responden
menunjukkan bahwa sudah terjadi kesadaran dalam pembelian green product pada generasi muda dengan tingkat
pengeluaran yang relative masih kecil karena kurang dari sama dengan Rp. 2.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa
green product tidak selalu dengan harga mahal yang tidak terjangkau oleh generasi muda.

Pada pengujian hipotesis maka dilakukan dengan menggunakan uji persamaan structural. Hasil uji hipotesis
terlihat pada tabel 4.

Tabel 4 Uji Hipotesis

No. Hipotesis Koefisien Nilai -t  t-tabel Hasil Kesimpulan
Jalur

H1. Pengaruh 0.47 6.57 1.96 Ho ditolak  Terjadi pengaruh antara
kepedulian kepedulian lingkungan
lingkungan terhadap perilaku
terhadap perilaku pembelian green product
pembelian green pada generasi muda
product pada
generasi muda

H2. Pengaruh sikap -0.11 -0.46 1.96 Ho diterima Tidak terjadi pengaruh
lingkungan antara sikap lingkungan
terhadap perilaku terhadap perilaku
pembelian green pembelian green product
product pada pada generasi muda
generasi muda

H3. Pengaruh 0.27 1.49 1.96 Ho diterima Tidak terjadi pengaruh
tanggungjawab antara tanggungjawab
lingkungan lingkungan terhadap
terhadap perilaku perilaku pembelian Green
pembelian green product pada generasi muda
product pada

generasi muda

H4 menguji antara pengaruh kepedulian, sikap dan tanggungjawab lingkungan terhadap perilaku pembelian green
product. Hasil uji hipotesis 4 ditunjukkan dalam persamaan dibawah ini.
Y =0.46*X1 - 0.072*X2 + 0.24*X3, Errorvar.=0.65 , R2=0.35
(0.071) (0.15) (0.16) (0.075)
6.57 -0.46 1.49 8.66

Hasil uji dengan menggunakan persamaan structural terlihat bahwa R? sebesar 0.35, artinya bahwa perilaku
pembelian green product hanya dapat dijelaskan dengan variable kepedulian, sikap dan tanggungjawab lingkungan
sebesar 35 % dan 65% sisanya merupakan variable lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil tiga variable
eksogen yang mempunyai pengaruh terhadap variable endogen hanya kepedulian terhadap lingkungan yang dimiliki
oleh generasi muda, sedangkan untuk sikap dan tanggungjawab tidak mempunyai pengaruh terhadap perilaku
pembelian green product generasi muda. Hasil penelitian ini mendukung pada penelitian yang dilakukan oleh Lee
(2008; 2009) dan Yadav et.al., (2014), Dagher et.al.,(2015), Chen et.al, (2010) khususnya pada variable kepedulian
lingkungan.

Untuk variabel sikap dan tanggungjawab hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lee (2008; 2009), Chen et.al., 2009 dan Rashid (2009). Hal ini dipengaruhi oleh perilaku yang berbeda pada obyek
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yang diteliti sehingga menghasilkan untuk variable sikap dan tanggungjawab generasi muda yang tidak mempunyai
pengaruh terhadap perilaku pembelian walaupun kepedulian terhadap lingkungan sudah tumbuh pada diri mereka,
tetapi tidak diikuti oleh sikap dan tanggungjawabnya. Kepedulian ini timbul mungkin karena rasa ingin mencoba
untuk mengkonsumsi green product saja. Hal inilah yang tidak menimbulkan sikap untuk selalu membeli green
productnya. Sehingga tanggungjawab terhadap lingkungan juga belum muncul pada generasi muda. Hasil secara
keseluruhan terlihat pada gambar 2.
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11.7¢ w4 ‘\\\\l:?: 11 —1z.8%
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15.2

Chi—Square 657.81, df=le4, P-wvalu=s=0.00000, RMSEZR=0.075

Gambar 2 Hasil lisrel

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan hasil yang mengemukakan bahwa ternyata generasi muda khususnya di Jakarta,
Bogor, Bekasi, Depok dan Tangerang belum timbul sikap dan tanggungjawab terhadap lingkungan. Hal ini terbukti
bahwa tidak terjadi pengaruh antara sikap dan tanggungjawab lingkungan terhadap perilaku pembelian green product.
Pengaruh hanya ditimbulkan pada kepedulian lingkungan terhadap perilaku pembelian green product. Hal ini
mungkin disebabkan karena mereka hanya menunjukkan diri bahwa sekedar didirinya sudah timbul kepedulian
lingkungan dibandingkan dengan sikap terhadap lingkungan yang akan memunculkan tanggungjawab terhadap
lingkungan. Bila ketiga variable ini menunjukkan signifikan pengaruhnya terhadap perilaku pembelian green product,
maka tingkat pencemaran lingkungan akan dapat dikurangi, sehingga akan berdampak terhadap kelestarian
lingkungan.

Perlu dilakukan penelitian lagi dengan sampel yang lebih beragam pada lokasi yang lebih luas di generasi
muda, sehingga apakah memang akan menghasilkan hasil yang sama atau berbeda. Karena kelangsungan lingkungan
hidup ada pada generasi muda. Bila pada generasi muda memang belum timbul sikap dan tanggungjawab terhadap
lingkungan maka perlu dilakukan suatu program untuk menimbulkan kesadaran bagi generasi muda untuk
penyelamatan lingkungan yang ada.
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